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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang
diterapkan pada batik “Mahda” Kota Pekalongan dan untuk mengetahui Tinjauan
Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pada Batik “Mahda” Kota
Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah
Pemilik, Karyawan serta Konsumen Batik Mahda. Analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan segala sesuatu tentang Etika
Bisnis Islam dan Penerapan Strategi Pemasaran pada Batik “Mahda’ Kota
Pekaongan sesuai dengan apa yang didengar dan dilihat tanpa menguranginya.

Hasil penelitian ini adalah Batik “Mahda” dalam menjalankan usahanya,
dilihat dari 4P variabel Bauran Pemasaran bahwa Batik “Mahda” dalam
menjalankan Product, Price, Place, Promotion sudah sesuai dengan etika bisnis
Islam. Untuk yang kurang sesuai pada bagian pembuangan limbah, karena
pranggok-pranggok yang menjadi partner kerja dari Batik “Mahda” dalam
pengolahan limbah dibuang ke sungai dan tanpa adanya pengolahan limbah secara
baik.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Etika Bisnis Islam
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ABSTRACT

This study aims to determine the marketing strategy applied to the
"Mahda" batik of Pekalongan City and to determine the Review of Islamic Business
Ethics on the Marketing Strategy of the "Mahda" Batik of Pekalongan City.

The approach used in this research is a qualitative approach, with the type
of field research. Data were collected by interview, observation and documentation
methods. Informants in this study were Owners, Employees and Consumers of
Batik Mahda. Data analysis used descriptive qualitative with the aim of describing
everything about Islamic Business Ethics and Application of Marketing Strategy on
Batik "Mahda" Pekaongan City according to what was heard and seen without
reducing it.

The results of this study are Batik "Mahda" in running its business, seen
from the 4P of the Marketing Mix variable that Batik "Mahda" in carrying out
Product, Price, Place, Promotion is in accordance with Islamic business ethics. For
those who are not suitable for the waste disposal section, because the chips that are
partners of Batik "Mahda" in processing waste are disposed of into rivers and
without proper waste treatment.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Etika Bisnis Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis Kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Rab transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik diatas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik dibawah)

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Ż zet (dengan titik diatas)
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ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik dibawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik dibawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘Ain ‘ koma terbalik (diatas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
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Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf

Latin

Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

َيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

َوْ  Fatḥah dan wau Au A dan U

Contoh:

كَیْفھََ  : Kaifa
ھَوْلَ  : Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf

Nama Huruf dan

Tanda

Nama

...َ ا | َ ى  ... fatḥahdan alif atau ya ā a dan garis di atas

ى◌ِ  kasrah dan ya ī i dan garis di atas
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وُ dammah dan wau ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  :mātā

رَمَى : rāmā

قیِْلَ  : qīlā

یمَُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Tranliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yanghidup atau

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah[t].Sedangkantamarbūṭahyangmatiataumendapatharkatsukun,

transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭahdiikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbūṭahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضّةُ الأطَْفاَلِ  : rauḍah al-aṭfāl

الَْمَدِیْمَة الَْفاَضِیْلةَ : al-madīmah al-fāḍilah

الَْحِكْمَة : al- ḥikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda tasydid( ّ◌), dalam transliterasi dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبَّناَ : rabbanā

یْناَ نجََّ : najjaīnā

الَْحَقُّ  : al-ḥaqq

الَْحَجّ  : al-ḥajj

نعُِّمَ  : nu“ima

عَدُوٌّ  : ‘aduwwun
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Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( بيِّ  ), maka di transliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَليٌِّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبيٌِّ  : Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mnegikutin kata sandang itu.

Contoh:

الشمس : asy-syamsu

الرجل : ar-rojulu

السیدة : as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر : al-qamar

البدیع : al-badi’

الجلال : aljalāl

7. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

أمرت : umirtu

شيء : syai’un
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia bisnis pada saat ini berkembang semakin pesat. Terbukti dengan

adanya berberapa macam jenis barang dan jasa yang ditawarkan kepada

masyarakat. Dalam perekonomian saat ini, bisnis mempunyai peran yang sangat

penting bagi perubahan perekonomian dan pembangunan serta perkembangan

industri. Karena bisnis membawa sinyal yang dapat memberi tanda tentang apa

yang dikehendaki masyarakat. (Ahmad, 2016)

Bahkan pada masa sekarang bisnis sudah melekat dengan kehidupan

manusia, bisnis sendiri menjadi salah satu kegiatan yang kerap dilakukan

masyarakat dikehidupan sehari-harinya. Dalam hal bisnis manusia berperan

sebagai konsumen, produsen serta perantara. Produsen menciptakan berbagai

produk pada aktivitas bisnisnya, dimana produk itu dapat memberikan profit

serta nilai jual bagi konsumen. Seiring dengan berkembangnya zaman, pada saat

ini bisnis banyak diminati dikalangan masyarakat. Seorang pebisnis tidak hanya

diminta untuk memiliki keberanian dalam mengambil keputusan bisnis, namun

juga harus mempunyai skill yang baik serta pengatahuan  yang mendukung,

sehingga keputusan yang diambil dalam berbisnis dapat diminimalisir risikonya,

dan dimaksimalkan keuntungannya. (Buchori, 2014)

Diperkembangan dunia perdagangan yang sangat pesat ini, banyak

produsen yangberkompetisi untuk memberikan pelayanan dan kualitas yang

paling baik untuk pembelinya, dengan adanya hal tersebutmaka pembeli akan
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merasa bahwa penjualnya melayaninya dengan sepenuh hatisehingga pembeli

merasa dihargai. Suatu usaha tidak akan mampu bersaing apabilaperusahaan

tersebut kurang mampu berkompetisi dengan usaha-usaha lain, terlebih usaha itu

hanyabisamengandalkandalam mencari kentungan yang besar tanpa

memeperhatikan adanya etika dalam berbisnis yang baik. Hal seperti ini dapat

mengakibatkan usaha menjadi kalah saing dengan usaha yang lain dan bisa

bangkrut. (Beki, 2016) Pada kegiatan suatu bisnis, seorang pebisnis harus

memiliki tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan dan lingkungan dalam

aspek operasional perusahaan. Dan dituntut mempunyai profesionalisme yang

tinggi. Untuk itu sangat diperlukan aturan dan nilai yang dapat mengatur

kegiatan bisnis ini agar tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dan dieksploitasi

baik pihak konsumen, karyawan maupun siapa saja yang terlibat dalam kegiatan

bisnis tersebut. Oleh karena itu, kegiatan bisnis tidak akan maju dan

berkembang, melainkan bisnisnya akan hancur dan berantakan. (Norvadewi,

2015) Demikian dalam bisnis modern, menuntut pelaku bisnis untuk menjadi

orang yang profesional. (Ahmad, 2017)

Dalam menghadapi perdagangan bebas saat ini perusahaan merombak

bentuk strategi bisnisnya yang mengarah pada cara untuk membentuk suatu

perusahaan yang kuat. Diantaranyabisabersaing dan bertahan pada dunia

perdagangan yaitu dengan memikirkan manajemen strategi pemasarannya.

Salah satu strategi pemasaran yang baik adalah bagaimana cara mengelola

manajemen yang baik. Dimana yang dimaksud dengan manajemen membentuk

proses perencanaan, pengawasandan pengorganisasian usahanya guna



3

memperoleh tujuan yang sudah ditentukan. (Samsuni, 2017) Sedangkan yang

dimaksudkan dengan pemasaran yaitu aktivitas yang dilaksanakan oleh suatu

perusahaan guna memperkenalkan produknya yang dimiliki suatu perusahaan.

Karena dalam mempromosikan suatu produk orang-orang yang dituju harus

sesuai target dengan produk yang dipasarkan. Selain itu, adanya pemasaran juga

bisa membantu pembeli. Jadi para konsumen akan lebih mudah mendapat

produk yang tepat dengan apa yang konsumen butuhkan. Apabila pemasaran

sesuai dengan tujuannya (target), maka perusahaan akan mendapatkan banyak

pembeli dan bisa mendapatkan keuntungan. (Bisnis, 2021)

Jadi, yang dimaksud dengan manajemen pemasaran yaitu aktivitas

pengelolaan pemasaran yang lingkupnya merupakan perencanaan pemasaran,

implementasi strategi pemasaran, dan pengawasan pemasaran. Aktivitas

pemasaran pada dasarnya hanya mementingkan pada produk, pengelolaan dalam

penetapan harga, dan bagaimana cara kita agar bisa mempromosikan kepada

konsumen. Salah satu cara supaya konsumen dapat tertarik dengan produk

tersebut adalah harus memiliki strategi pemasaran yang baik. Strategi pemasaran

tersebut dapat memberikan peran terhadap pencapaian tujuan suatu perusahaan

yaitu dengan cara memajukan mutu produksi dan memperluas target pemasaran.

Kegiatan pemasaran bisa dilakukan dengan cara mempertimbangkan kebutuhan

masyarakat dan memperhatikan cara pandangnya. Masyarakat lebih meminta

pelayanan yang terbaik dan sesuai dengan kebutuhannnya, sehingga mereka bisa

lebih teliti dan tanggap dalam memilih dan memutuskan segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya.(Kenneth, 2011)
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Untuk menghadapi persaingan bisnis yang selalu berubah agar dapat

mempertahankan keberadaan bisnisnya, maka peranan strategi pemasaran tidak

terlepas dari bauran pemasaran yang digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan

pemasaran merupakan kombinasi dari empat variabel dari sistem pemasaran

yaitu 4 P (Place, Product, Promotion dan Price) yang harus dipertahankan

dalam persaingan usaha. Product yaitu produk yang dihasilkan oleh perusahaan

itu tersendiri yang tidak kalah bagus dengan perusahaan lain. Price yaitu harga

yang ditawarkan berdasarkan kebutuhan konsumen untuk membeli produknya.

Place yaitu tempat yang dapat dijangkau dan strategis oleh semua konsumen

agar mudah untuk melakukan transaksi. Promotion yaitu promosi yang

dilakukan perusahaan untuk menarik minat konsumen. Peran pemasaran

diharapkan dapat memberikan kepuasan kepada konsumen terhadap produk

yang dijual untuk mendapatkan keuntungan. (Nur, 2018)

Dalam berbisnis banyak orang yang memahami bahwa bisnis itu tujuan

utamanya hanya untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Padahal

seharusnya pebisnis perlu menetapkan etika bisnis yang sama dengan kaidah

islam, karena pada saat ini pebisnis cenderung ingin menghalalkan segala cara

guna memperoleh profit yang banyak, bahkan kadang bisa sampai saling fitnah

untuk menjatuhkan pesaing bisnis lainnya.

Sebagai seorang pebisnis muslim tentunya harus juga  mempehatikan

kaidah-kaidah islam guna mempertahankan bisnisnya. Islam sudah mengatur

landasan moral yang baik dalam melaksanakan perdagangan, diantaranya:
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tingkat kesadaran manusia bahwa kita hidup selalu diawasi Allah, memiliki

keterikatan yang tinggi terhadap kejujuran dan keterikatan yang tinggi pada

amanah,berusaha untuk mencapai ketaqwaan, dan bersaing secara baik dan

sehat.(Ma’ruf, 2013) Karena setiap perusahaan tidak hanya melihat kualitas

namun juga perlumemandang etika yang baik dalam berbisnis. Oleh karena itu

kita perlu memberikan kelebihan dalam beretikabisnis supaya meningkatkan

rasa keimanan kepada Tuhan serta meninggalkan etika yang kurang baik dalam

berbisnis. (Ali, 2009)

Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati guna

memperolehambisinya dengan menghalalkan segala cara seperti melakukan

kecurangan, penipuan, suap menyuap, riba serta perbuatan batil lainnya. Tetapi

dalam islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah antara yang

diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, serta yang halal dan yang haram.

Batasan-batasan inilah yang dikenal dengan istilah etika. Perilaku dalam

berbisnis juga tidak lepas dari adanya nilai moral. Penting bagi para pelaku bisnis

untuk mengintegrasikan takaran moral ke dalam ruang lingkup bisnis. (Illah,

2019)

Semakin besarnya kesadaran etika dalam berbisnis, orang mulai

mementingkan adanya ketergantungan terhadap faktor-faktor etika dalam

berbisnis. Sesungguhnya dalam hal pelaksanaan kehidupan telah diatur dalam

pandangan ajaran Agama Islam guna mengatur segala kehidupan manusia

termasuk dalam kaitannya dengan implementasi perekonomian dan bisnis.

Dalam ajaran Islam memberikan kewajiban bagi setiap muslim untuk berikhitar
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semaksimal mungkin untuk melaksanakan syariah atau aturan, termasuk

didalamnya konsepjual beli yaitu, usaha dan bisnis yang membentuk jalan dalam

rangka mencari kehidupan. Pada hakikatnya tujuan untuk menerapkan  aturan

syariah dalam islam dalam hal jual beli khususnya dibidang bisnis supaya

tercapainya penghasilan yang berkah, sehingga dapat membentuk manusia yang

berkeadilan guna memperoleh kebutuhan hidup, kesempatan bekerja penuh dan

peembagianpenghasilan yang sama tanpa harus menanggung

ketidakseimbangan yang berkepanjangan di masyarakat.(Fitri, 2014)

Kenyataan yang dihadapi dimasayarakat sekarang adalah perilaku yang

meyimpang dari ajaran Agama Islam, menurunnya nilai etika dalam berbisnis.

Dikalangan ini bisnis adalah aktivitas manusia yang bertujuan hanya semata-

mata untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Bisnis telah ada dalam sistem

dunianya yang “Dasar” untuk mencari pemenuhan hidup sehingga bisnis tidak

seiring dengan etika dalam berbisnis. Beragam bentuk kebohongan terjadi dalam

bisnis seperti rendahnya solidaritas, persaingan tidak sehat, tingkat kejujuran dan

tanggung jawab sosial rendah, penunggakan utang, saling curiga, saling fitnah

dan nyogok menyogok. Etika dalam berbisnis tidak lupa dengan nilai moral atau

etika bisnis islam, yang secara fungsional mempunyai kedudukan yang sangat

penting. (Norvadewi, 2015)

Pekalongan merupakan salah satu kota yang identik dengan Batiknya,

dimana mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai pengrajin batik. Khususnya di

daerah Jenggot dan sekitarnya. Industri Batik yang diteliti adalah Batik “Mahda”

yang dimiliki Bapak Alamul Huda, dimana beliau adalah salah satu anggota dari
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Hadroh Az-Zahir. Dan hadroh Az-Zahir sendiri adalah Hadroh yang dibawah

naungan dari Habib Luthfi bin Yahya, dimana Beliau adalah salah satu Ulama

Terbesar di Pekalongan. Tidak dapat dipungkiri bahwa Az-Zahir adalah Group

Hadrah yang memiliki banyak penggemar. Jadi dengan banyaknya penggemar

dari Az-Zahir nama Batik “Mahda” pun melambung. Karena sarung batik yang

biasa dipakai saat Az-Zahir manggung adalah sarung buatan dari Batik “Mahda”.

Dan sampai saat ini popularitas sarung batik “Mahda” masih banyak disukai.

Batik “Mahda” merupakan salah satu pencetus awal dari sarung batik dan

eksistensinya didunia bisnis sarung batik sampai sekarang masih melambung.

Batik “Mahda” sendiri merupakan usaha Home Industry Sarung Batik

yang beralamatkan di Jl.Pelita III Jenggot Gg 4 No. 23 Pekalongan Selatan Kota

Pekalongan. Batik Mahda memiliki jumlah karyawan kesuluruhan kurang lebih

55 karyawan. Yaitu 3 orang karyawan khusus yang bertugas di gudang yang

melayani para pembeli, dan 52 karyawan lainnya merupakan karyawan hasil

kerja sama antar rumah produksi batik atau di Pekalongan biasa disebut

“Pranggok”.

Eksistensi perkembangan Batik “Mahda” dapat dilihat dari omset Batik

“Mahda” pada tahun 2018 sekitar 600.000.000, ditahun 2019 omset naik

mencapai 750.000.000 dengan bertambahnya banyak motif dari sarung yang

diproduksi. Di awal tahun 2020 omset Batik “Mahda” sempat mengalami

penurunan, dikarenakan adanya pandemi Covid-19 dan akibatnya kegiatan

perekonomian di Indonesia menurun. Tetapi di pertengahan tahun 2020 tepatnya

pada bulan Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idul Fitri Omset Batik “Mahda”
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bisa sedikit mengalami peningkatan mencapai 200.000.000. Memang pada tahun

2020 merupakan anjloknya omset dari Batik “Mahda”. Dan diawal tahun 2021

ini Batik “Mahda” sudah sedikit demi sedikit menata kembali setelah jatuhnya

penjualan di tahun 2020.

Persaingan dalam berbisnis merupakan hal lazim yang ada disetiap bisnis

yang dilakukan. Seperti halnya Batik “Mahda” yang bersaing dengan

pengusaha-pengusaha batik lainnya. Maka dari itu perlu beberapa strategi agar

dapat bersaing dengan pengusaha-pengusaha batik lainnya dengan menerapkan

panduan persaingan secara sehat. Dengan memercayakan kualitas pada masing-

masing pengusaha batik. Dari tingkat persaingan bisnis dilihat dari model batik

terkini dan kelengkapan barang. Harga yang ditawarkanpun berdasarkan kualitas

produk yang dihasilkan sesuai dengan lama proses produksi pengrajinan batik.

Tempat yang sangat menunjang, karena tempatnya strategis di Kota Pekalongan.

Dengan masih boomingnya sarung batik “Mahda” dikalangan masyarakat,

maka penulis tertarik untuk mengetahui apakah dengan nama yang sudah besar

dan banyak dikenal masyarkat Batik “Mahda” dalam menjalankan bisnisnya

sudah sesuai dengan etika bisnis islam. Dari penjelasan diatas, maka penulis

tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih mendalam terkait dengan “Analisis

Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pada Usaha

Batik (Studi Kasus Batik Mahda Kota Pekalongan)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka penulis

membatasi permasalahan yang diteliti dengan perumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan pada Batik Mahda?

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap strategi pemasaran pada Batik

Mahda?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai penulis dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan pada Batik Mahda.

2. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis islam terhadap strategi pemasaran

pada Batik Mahda.

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak materi referensi, guna

memperbanyak khazanah ilmu pengetahuan dikhususkan dalam bidang

Ekonomi Islam.
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2. Kegunaan Praktis

Adapaun kegunaan praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Pedagang, supaya dapat memberikan anjuran kepada para pedagang

akan hal yang berkesinambungan dengan etika berbisnis berdasyarkan

syariat islam..

b. Bagi Penulis, sebagai sarana menempatkan beragam teori yang telah

diperoleh dimasa kuliah dan guna memperbanyak pengalaman dan sarana

latihan dalam memecahkan masalah yang ada di tengah masyarakat

sebelum memasuki ke dalam dunia kerja yang seutuhnya.

c. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat berbagi ilmu pengetahuan dan manfaat

serta memberi saran bagi masyarakat luas yang pada umumnya masih

memiliki pemikiran serta informasi yang kurang tepat terhadap tata cara

berdagang berdasarkan etika bisnis menurut syariat islam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Batik Mahda dalam strategi bauran pemasaran (marketing mix) menggunakan

unsur  4P, yaitu: Product, Price, Place dan Promotion. Semua unsur tersebut

merupakan bagian dari strategi Islamic Marketing Mix.

Dalam analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran yang

dilakukan oleh Batik Mahda, sebagai berikut:

1. Product (Produk), secara Islami pada Batik Mahda menggunakan bahan yang

bagus sehingga kualitas produk terjaga dan selalu berusaha untuk

memberikan inovasi terbaru, sehingga konsumen tidak merasa dibohongi.

Apabila ada produk yang cacat Mahda selalu memisahkannya sendiri dan jika

ada produk cacat yang tidak sengaja tercampur dengan produk yang bagus,

maka konsumen bisa mengembalikan dan diganti dengan produk yang bagus.

Jika ada konsumen yang mencari barang BS (Cacat) maka harga yang

ditawarkanpun lebih murah dari pada harga normalnya. Pihak Batik Mahda

juga selalu menerima kritik dan saran dari para konsumennya.

2. Price (Harga), secara Islami pada Batik Mahda menerapkan harga sesuai

dengan kualitas produknya, juga sesuai dengan kemampuan daya beli

masyarakat sekitar dan tidak menjatuhkan harga yang ditawarkan oleh

pesaing. Batik Mahda juga mematok harga yang berbeda antara harga

pembeli biasa dan harga Reseller, karena biasanya Reseller dijual kembali.
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3. Place (Tempat atau Distribusi), secara Islami Batik Mahda menerapkan

strategi pemilihan tempat atau lokasi sudah sangat strategis, bersih, aman dan

mudah dijangkau oleh para konsumen, sehingga dapat memudahkan

pelanggan ketika bertransaksi dan merasa nyaman dengan kondisi tempat

yang bersih tersebut.

4. Promotion (Promosi), secara Islami pada Batik Mahda yaitu awalnya melalui

anak-anak Hadroh Az-Zahir, Mahda mensponsori sarung batiknya pada Az-

Zahir saat manggung dan berkat Hadroh Az-Zahir banyak masyarakat yang

mengenal sarung Batik Mahda. Tidak hanya dari Hadroh Az-Zahir strategi

promosi lainnya dari Batik Mahda melalui sosial media (Facebook dan

WhatsApp). Meskipun menggunakan sosial media tetapi Batik Mahda

memberikan contoh gambar sesuai dengan kondisi asli produknya dan selalu

memberikan keterangan yang jujur tidak ada unsur penipuan pada

promosinya.

Namun dalam hal pengolahan limbah batik, pihak Batik Mahda kurang

mengetahui secara pasti dikarenakan proses produksi sarung batiknya selalu

dikerjakan oleh partner kerjanya (dilimpahkan ke pranggok). Tetapi menurut

pihak Batik Mahda tidak dapat dipungkiri bahwa kemungkinan besar partner

kerja yang memproduksi sarung batiknya mungkin urusan pembuangan

limbah batik masih dialirkan kesungai. Untuk hal ini dalam penerapan etika

bisnis Islamnya belum pas, karena jika limbah langsung dibuang kesungai

tanpa ada pengolahan yang baik itu dapat mencemari lingkungan dan juga

berbahaya bagi kesehatan masyarakat sekitar.
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B. Saran

1. Bagi Batik Mahda dalam menjalankan usahanya agar tetap mempertahankan

prinsip etika bisnis Islam, agar produk-produk yang dihasilkan tetap diminati

para konsumen.

2. Batik Mahda agar bisa memperhatikan partner kerjanya (pranggok yang

memproduksi Sarung Batik Mahda) untuk lebih memperhatikan dalam

pengolahan limbah batik agar tidak mencemari lingkungan.
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